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LANDASAN TEORI

A\. Deskripsi Teoritis

1.

Hakikat Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) atau hasil
pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap
ekuitas.?’

Rasio ini menunjukkan persentase laba bersih yang dinyatakan dari
total equity (modal sendiri) pada tanggal neraca setelah dikurangi aktiva
tetap tak berwujud. Total equity (modal sendiri) adalah jumlah modal
ditambah kenaikan modal karena revaluasi aktiva tetap dan laba ditahan.
Ini dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
modal sendiri.?®

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi
pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

tertanam dalam ekuitas, sebaliknya. Semakin rendah hasil pengembalian
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atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil

pengembalian atas ekuitas:? laba bersih

ROE=———
total ekuitas

Return On Equity (ROE) sangatlah penting bagi bank, karena modal
merupakan faktor utama guna kelangsungan hidup bank itu nantinya,
yang dalam pengelolaannya selalu mengandung risiko. Pengelolaan rasio
merupakan suatu keharusan lagi bagi dunia usaha yang mana
kemunculannya bisa setiap saat. Oleh karena itu pengelolaan rasio harus
dilakukan secara terpadu, terarah koordinatif dan berkesinambungan
antara unit kerja untuk meningkatkan kinerja namun tetap berlandaskan
prinsip-prinsip pengelolaan rasio yang sehat dan tidak keluar dari
kebijakan yang ditetapkan oleh bank Indonesia.*

a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi

perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan

% Hery. Analisis Laporan..., hal. 230

%0 Yeni Yufaidah, Pengaruh Risiko Usaha terhadap Return On Equity (ROE) Pada Bank
Pemerintah.” dalam http://ebook.library.perbanas.ac.id/3162_ RANGKUMAN.pdf. Diakses 24
Maret 2015
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menggunakan perbandingan dengan berbagai komponen yang ada di
laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laopran laba
rugi.>

Adapun penilaian aspek profitabilitas, baik secara kuantitatif atau
kualitatif didasarkan kepada penilaian beberapa komponen berikut: 1)
Pengembalian atas aktiva (Return On Assets/ ROA); 2) Pengembalian
atas ekuitas (Return On Equity/ROE); 3) Margin Bunga Bersih (Net
Interest Margin (NIM); 4) Biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO): 5) Pertumbuhan laba operasional; 6) Komposisi
portofolio aktiva produktif dan diversivikasi pendapatan; 7) Penerapan
prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya; 8) Prospek
laba operasional.*?

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator yang
masuk dalam susunan laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan
suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan
sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.*®

Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari suatu
perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan
ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan.

Laporan tahunan merupakan dokumen yang memberi informasi

31 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers.2013), hal. 196

%2 Tri Hendro, Conny Tjandra Rahardja, Bank & Institusi Non Bank di Indonesia.
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN,2014), Cet.1, hal. 206-207

% Irham Fahmi, Anallsis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 2
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kepada pemegang saham dan diaudit sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang diterima umum.** Laporan keuangan menjadi bahan
informasi bagi pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses
pengambilan keputusan atau sebagai laporan pertanggungjawaban
manajemen atas pengelolaan perusahaan.®

Di samping itu, laporan keuangan juga digunakan untuk memenubhi
tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar
perusahaan. Agar pembaca laporan keuangan memperoleh gambaran
yang jelas, maka laporan keuangan yang disusun harus didasarkan
pada prinsip akuntansi yang lazim.*® Perintah pencatatan dari seluruh
transaksi telah dinyatakan dalam QS. Al-Bagarah: 282.

Komponen laporan keuangan bank syariah yang lengkap,
diantaranya: a) Neraca, merupakan laporan keuangan bank yang
menggambarkan keadaan harta bank, kewajiban atau hutang bank
serta modal bank pada akhir periode tertentu; b) Laporan laba rugi,
menggambarkan posisi hasil usaha suatu bank, berupa pendapatan
yang diterima serta pengeluaran-pengeluaran pada periode tertentu; c)
Laporan arus kas, menunjukkan penerimaan dan pengeluaran selama
periode tertentu yang dikelompokkan dalam aktivitas operasi, aktivitas

investasi dan aktivitas pendanaan; d) Laporan perubahan ekuitas,

**J. Fred Weston & Thomas E.Copeland, Manajerial Finance 9th ed (Manajemen
Keuangan Edisi Kesembilan Jilid 1), terj. A. Jaka Wasana MSM & Kibrandoko MSM. (Jakarta:
Binapura Aksara, 1995), hal. 24

®Muhammad, Akuntansi Syariah: Teori dan Praktik untuk Perbankan Syariah.
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013), hal.76

%Zaki Baridwan, Intermediate Accounting: Edisi 8. (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2008), hal. 17
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menunjukkan perubahan ekuitas bank yang menggambarkan
peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan bank selama
periode pelaporan®’; e) Laporan perubahan dana investasi terikat,
memisahkan dana investasi terikat berdasarkan sumber dana dan
memisahkan investasi berdasarkan jenisnya®; f) Laporan rekonsiliasi
pendapatan dan bagi hasil, merupakan rekonsiliasi antara pendapatan
dan bagi hasil yang merupakan rekonsiliasi antara pendapatan bank
syariah yang menggunakan dasar akrual dengan pendapatan yang
dibagihasilkan kepada pemilik dana yang menggunakan dasar kas; Q)
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infak, dan shadagah,
periode yang dicakup dalam laporan sumber-sumber dan penggunaan
dana zakat dan dana sumbangan harus diungkapkan®; h) Laporan
sumber dan penggunaan dana kebajikan, harus diungkapkan hal-hal
yang meliputi periode yang dicakup, saldo gard yang beredar dan
dana-dana yang tersedia pada awal periode berdasarkan jenisnya,
jumlah dan sumber-sumber dan penggunaan dana yang disumbangkan
selama periode berdasarkan sumbernya, jumlah dan penggunaan dana-
dana selama periode berdasarkan jenisnya serta saldo dana gard yang
beredar dan dana yang tersedia pada akhir periode; i) Catatan atas

laporan keuangan, laporan keuangan harus mengungkapkan semua

¥"Moh. Ramli Fuad dan M. Rustan D.M, Akuntansi Perbankan : Petunjuk Praktis
Operasional Bank. (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal.19

%|kit, Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Deepublish, 2015),
hal.169

%zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi. (Jakarta: Azkia
Publisher, 2009), hal. 92
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informasi dan material yang perlu untuk menjadikan laporan keuangan
tersebut memadai, relevan dan bisa dipercaya (andal) bagi para
pemakainya.

b. Analisis Rasio Keuangan Bank Syariah

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur
dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.®® Bagi pihak
manajemen, analisis rasio keuangan bermanfaat sebagai rujukan untuk
membuat perencanaan. Analisis rasio keuangan juga dapat dijadikan
sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari
perspektif keuangan. Bagi para kreditor, analisis rasio keuangan
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga
dan pengembalian pokok pinjaman.**

Adapun keunggulan analisis rasio keuangan, meliputi: a) Rasio
merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan; b) Merupakan pengganti yang lebih sederhana
dari informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan
rumit; ¢) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain; d)
Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi; €) Menstandardisasi size

perusahaan; f) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan

“0 Hery. Analisis Laporan..., Hal. 162
*! Fahmi, Anallsis Laporan..., hal. 109-111



32

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara
periodik atau time series; g) Lebih mudah melihat tren perusahaan
serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.

Adapun kelemahan analisis rasio adalah: a) Penggunaan rasio
keuangan akan memberikan pengukuran yang relatif terhadap kondisi
suatu perusahaan; b) Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan
sebagai peringatan awal dan bukan kesimpulan akhir; c) Setiap data
yang diperoleh yang dipergunakan dalam menganalisis adalah
bersumber dari laporan keuangan perusahaan, memungkinkan data
yang diperoleh adalah data yang angka-angkanya tidak memiliki
tingkat keakuratan yang tinggi; d) Pengukuran rasio keuangan banyak
yang bersifat artificial, artinya perhitungan rasio keuangan tersebut
dilakukan oleh manusia, dan setiap pihak memiliki pandangan yang
berbeda-beda dalam menempatkan ukuran dan terutama justifikasi
dipergunakannya rasio-rasio tersebut.*?

Beberapa jenis ratio keuangan: 1) Rasio Likuiditas, mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek pada
saat jatuh tempo, dapat memelihara modal kerja untuk memenubhi
kebutuhan operasional membayar bunga tiap jatuh tempo dan
memelihara tingkat kredit yang menguntungkan; 2) Rasio Leverage,
mengukur perbandingan antara dana yang disiapkan oleh pemilik

dengan dana yang berasal dari pihak luar/pihak kreditor; 3) Rasio

*2Fahmi, Anallsis Laporan..., hal.109-111
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Aktivitas, mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan
sumberdaya yang dimiliki; 4) Rasio Profitabilitas, mengukur tingkat
efektifitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan
dalam penjualan dan investasi perusahaan; 5) Rasio Pertumbuhan
(Growt Ratio), mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisi ekonomi didalam pertumbuhan ekonomi dan
industri; dan 5) Rasio Penilaian (Valuation Ratio), mengukur
kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar yang

melampaui pengeluaran biaya investasi.*

2. Hakikat Giro Wajib Minimum (GWM)

Pemenuhan Giro wajib Minimum (GWM) atau reserve requirement
atau disebut statutory reserve sejak 2004 mengacu pada Peraturan Bank
Indonesia No. 6/15/PBI/2004 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum
Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta Asing sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/49/PBI/2005. Dalam
perkembangannya, Bank Indonesia mengganti aturan tersebut dengan
menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI1/2008 tentang Giro
Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam valuta rupiah
dan valuta asing. Namun tidak berselang lama, Bank Indonesia juga
menerbitkan perubahan PBI No. 10/19/PBI/2008 melalui PBI No.

10/25/PBI/2008. Oleh karena itu dalam menentukan Giro Wajib

**Bambang Hermanto dan Mulyo Agung, Analisa Laporan Keuangan. (Jakarta: Lentera
Ilmu Cendekia, 2015),hal. 102
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Minimum di Indonesia tidak lepas dari PBI tahun 2008 yang berlaku saat
ini.*

Bank umum wajib memenuhi Giro Wajib Minimum (GWM) dalam
rupiah, sedangkan bank devisa selain wajib memenuhi ketentuan GWM
dalam rupiah juga wajub memenuhi GWM dalam valuta asing. Masing-
masing besaran GWM di bawah ini dapat berubah sewaktu-waktu sesuai
dengan situasi dan kondisi makro ekonomi indonesia. Dalam kebijakan
ekonomi yang bersifat kontraksi (mengurangi jumlah uang beredar), maka
otoritas moneter akan menaikkan GWM.

Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang
wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebesar persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. GWM terdiri dari
GWM rupiah dan GWM valuta asing.

a. Giro Wajib Minimum dalam Rupiah

a) GWM Primer adalah simpanan minimun yang wajib dipelihara
oleh bank dalam saldo rekening giro IB yang besarnya
ditetapkan berdasarkan persentase tertenti dari dana pihak ketiga
(DPK), yaitu sebesar 8% dari DPK dalam rupiah.

b) GWM Sekunder adalah cadangan minimun yang wajib

dipelihara oleh bank berupa SBI (Sertifikat Bank Indonesia),

SUN (Surat Utang Negara), SBSN (Surat Berharga Syariah

* Permatasari. Analisis Pengaruh...,hal. 41
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Negara/Sukuk Negara), dan/atau excess reserve yang besarnya
2,5% dari DPK dalam rupiah.

c) GWM Loan to Deposit Ratio (GWM LDR) adalah simpanan
minimum yang wajib dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo
rekening giro Bl sebesar persentase dari DPK yang dihitung
berdasarkan selisih antara LDR yang dimiliki oleh bank dan
LDR target.

b. Giro Wajib Minimum dalam Valuta Asing
GWM dalam valuta asing ditetapkan sebesar 8% dari DPK dalam
valuta asing, yang dalam hal ini ketentuan pemenuhannya adalah
sebagai berikut:

a) Pertanggal 1 maret s/d 31 mei 2011, GWM dalam valuta asing
ditetapkan sebesar 5% dari DPK dalam valuta asing.

b) Sejak tanggal 1 juni 2011, GWM dalam valuta asing ditetapkan
sebesar 8% dari DPK dalam valuta asing di giro Bl. Bl
menaikkan kewajiban GWM valuta asing perbankan dengan
alasan untuk mempekuat likuiditas valuta asing perbankan dan
memitigasi risiko pembalikan arus modal asing dalam jumlah
besar yang terjadi secara mendadak. Bank yang melanggar
kewajiban pemenuhan GWM dalam valuta asing dikenakan
sanksi  kewajiban membayar dalam rupiah  dengan

menggunakan kurs dikenakan sanksi kewajiban membayar
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dalam rupiah dengan menggunakan kurs tengah Bl pada hari

terjadinya pelanggaran tersebut.*®

3. Hakikat Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung
sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna
untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui
berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan
utang.

Rasio DER memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit
dan risiko keuangan debitur. Tingkat debt to equity ratio yang tinggi
menimbulkan konsekuensi bagi kreditor untuk menanggung risiko yang
lebih besar pada saat debitur mengalami kegagalan keuangan. Hal ini
tentu saja sangat tidak menguntungkan bagi kreditor. Sebaliknya, apabila
kreditor memberikan pinjaman kepada debitur yang memiliki tingkat
debt to equity ratio yang rendah, maka hal ini dapat mengurangi risiko
kreditor pada saat debitur mengalami kegagalan keuangan. Dengan kata
lain, akan lebih aman bagi kreditur apabila memberikan pinjaman kepada
debitur yang memiliki tingkat debt to equity ratio yang rendah karena

hal ini berarti bahwa akan semakin besar jumlah modal pemilik yang

** Hery. Analisis Laporan..., hal. 151
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dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Semakin tinggi debt to equity
ratio maka berarti semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat
dijadikan sebagai jaminan utang.“°

Rumus:

Debt to Equity Ratio = (Total Hutang) 1009
eobto Bquity Ratte = (MDdﬂlSendiri]x ’

Bagi bank, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Sebaliknya dengan rasio
rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan
semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian
atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan
petunjuk tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.*’ Rasio >1
menunjukkan bahwa pembiayaan akan menanggung risiko lebih besar

dari pemilik.*®

4. Hakikat Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur
sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak

ketiga disalurkan untuk membiayai pembiayaan. Tinggi rendahnya rasio

*® Hery. Analisis Laporan..., hal. 198
*" Kasmir, Analisis Laporan .., hal. 157-158
*8 Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., hal. 136
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ini menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi
angka FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank yang kurang
likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih kecil.*
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No 26/5/BPPP tanggal
29 Mei 1993, besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan oleh Bank
Indonesia tidak melebihi 110%. Hal ini berarti bank boleh memberikan
kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil

dihimpun asalkan tidak melebihi 110%.

Rumus:>

2 Pinjaman yang diberikan
FDR = : , X 100%
2. Dana Pihak Ketiga

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan
dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa
konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh bank yang

bersangkutan.>*

5. Hakikat Capital Adequacy Ratio (CAR)
Sumber permodalan sebuah bank syariah tidak boleh berasal dari
sumber-sumber yang diharamkan menurut prinsip syariah, termasuk
sumber-sumber untuk kegiatan pencucian uang (money laundring).

Modal bank berfungsi untuk menjamin kelangsungan operasi,

*V/eithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT Bumi
Aksara: 2010), hal. 784-785

%0 Asiyah, Manajemen Pembiayaan..., hal. 75-76

51 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah. (Bandung:Pustaka Setia,2013), hal.
256
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melindungi para kreditur atau deposan, dan memenuhi regulasi
pemerintah yang berkaitan dengan standar modal minimum.

Standar kecukupan modal bank yang harus diperhatikan atau
dipenuhi oleh bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa
jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan,
surat berharga, dan tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal
bank sendiri, disamping dana-dana yang berasal dari sumber-sumber di
luar bank seperti dana masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Dengan kata
lain CAR adalah risiko kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.>?

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam
rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank
Indonesia menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), yaitu
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan
oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau secara sistemtis:

Modal Bank
CAR= x100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

52 Hery. Analisis Laporan..., hal, 199
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Aktiva tertimbang menurut risiko adalah nilai total masing-masing
aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot risiko aktiva
tersebut. *®
Ketentuan mengenai batas minimum CAR dari waktu ke waktu telah
diubah oleh Bank Indonesia, antara lain:

1) Surat keputusan direksi Bank Indonesia No 26/KEP/DIR tanggal 29
mei 1993, Bank Indonesia menetapkan CAR sebesar 8% dari Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

2) Surat keputusan direksi Bank Indonesia No 31/146/KEP/DIR tanggal
12 november 1998 menjadi sebesar 4%dari ATMR. Penurunan ini
dikarenakan krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia
pada saat itu.

Penilaian terhadap pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum) Bank:

1) Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberi predikat “sehat” dengan nilai
kredit 81, dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM
sebesar 8%, maka nilai kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.

2) Pemenuhan KPMM kurang dari 85 sampai 7,9% diberi predikat
“kurang sehat” dengan nilai kredit 65% dan untuk setiap penurunan
0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai dikurangi 1 dengan

maksimum 0.%*

5% Umam, Manajemen Perbankan..., hal. 250-251
% Asiyah, Manajemen Pembiayaan..., hal. 69-71
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Pengertian modal bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di

indonesia menurut paket kebijakan 29 mei 1993 terdiri atas modal inti

dan modal pelengkap, yaitu:

1) Modal inti
Terdiri dari modal disetor, agio saham, modal sumbangan, cadangan
umum, cadangan tujuan, laba yang ditahan, laba tahun lalu, laba
tahun berjalan, dan dikurangi dengan goodwill yang ada dalam
pembuakuan dan kekurangan jumlah penyisihan penghapusan aktiva
prooduktif dan jumlah yang seharusnya dibentuk sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia.

2) Modal pelengkap
Terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan
pengahapusan aktiva produktif, modal pinjaman, dan pinjaman

subordinasi.>®

6. Hakikat Bank Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah
Perbankan syariah terdiri dari dua kata, yaitu perbankan dan
syariah. Kata perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank, mencakup tentang kelembagaan, kegiatan usaha serta
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Kata syariah
dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian

berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk

% Umam. Manajemen Perbankan..., hal. 251-253
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penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan
lainnya sesusai dengan hukum Islam.>®

Menurut Undang Undang No. 21 Tahun 2008 Perbankan
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah
dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Dalam pasal 1 ayat 7 UU No0.21/2008 dijelaskan Bank Syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah
dan bank pembiayaan rakyat syariah. Selanjutnya dalam UU yang
sama dijelaskan dalam pasal 1 ayat 12 bahwa yang dimaksud
dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan  oleh
lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang
syariah.>

Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun
1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), walaupun
perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan negara-
negara Muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus
berkembang. Bila pada periode tahun 1992-1998 hanya ada satu unit

Bank Syariah, maka pada tahun 2005, jumlah bank syariah di

% zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 1

% Undang-undang R.I Nomor 6 Tahun 2009 tentang Bank Indonesia & Undang-Undang
R.I Nomor 21 Tahun 2008 tentang Pebankan Syariah, Cet.1, (Bandung: Citra Umbara,2013), hal.
138-145
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Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum
syariah dan 17 unit usaha syariah. Sementara itu, jumlah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah  (BPRS) hingga akhir tahun 2004
bertambah menjadi 88 buah.>®

Sejalan dengan berkembangnya keuangan syariah di Tanah Air,
berkembang pulalah jumlah yang berada dan mengawasi masing-
masing lembaga tersebut. Dewan Pengawas Syariah bertugas
mengawasi jalannya operasional bank sehari-hari agar selalu sesuai
dengan ketentuan-ketentuan syariah. Hal ini karena transaksi-transaksi
yang berlaku dalam bank syariah sangat khusus jika dibanding bank
konvensional. Karena itu, diperlukan garis panduan (guidelines) yang
mengaturnya. Garis panduan ini disusun dan ditentukan oleh Dewan
Syariah Nasional.*

Dalam sistem operasional bank syariah menjalankan fungsi dan
tujuannya dengan beberapa produk. Secara umum produk bank
syariah dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:*°

1) Produk Pendanaan, meliputi: pendanaan dengan prinsip
wadi’ah (giro wadi’ah dan tabungan wadi’ah), pendanaan
dengan  prinsip  gardh, pendanaan  dengan  prinsip

mudharabah (tabungan mudharabah, deposito/investasi umum

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan ed, 5. Cet.9. (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 25

% Muhammad Syafi’i Antono, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik Cet.1. (Jakarta: Gema
Insani Press,2001), hal.31-32

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah Ed. 1, Cet. 4. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
hal. 112-129
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(tidak terikat), deposito/investasi khusus (terikat) dan sukuk
al-mudharabah), dan pendanaan dengan prinsip ijarah (sukuk
al-ijarah).

2) Produk Pembiayaan, meliputi: pembiayaan dengan prinsip
jual  beli (murabahah, salam, dan istishna’), pembiayaan
dengan prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), dan
pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah dan IMBT).

3) Produk Jasa Perbankan, meliputi: jasa keuangan, antara lain
gardh (dana talangan), hiwalah (anjak piutang), wakalah
(L/C, transfer, inkaso, kliring, RTGS, dan sebagainya), sharf
(jual beli valuta asing), rahn (gadai), ujr/wakalah (payroll),
kafalah (bank garansi), jasa nonkeuangan yaitu wadiah yad
amanah/ujr  (safe deposit box), jasa keagenan yaitu
mudharabah mugayyadah (investasi terikat (channeling), jasa
kegiatan sosial yaitu gardhul hasan (pinjaman sosial).

Bank islam di Indonesia atau disebut bank syariah merupakan
lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi
di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau
lainnya) berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat

makro maupun mikro.
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b. Fungsi Bank Syariah dalam Sistem Keuangan

Fungsi Bank syariah yang pertama sebagai Agent of Trust, yaitu
lembaga kepercayaan (Trust) bagi masyarakat dalam penempatan dan
pengelolaan dana berdasarkan prinsip syariah. Kedua, sebagai Agent
of Development, Bank sebagai institusi yang memobilisasi dana untuk
pembangunan ekonomi rakyat dan negara yang berprinsip syariah.
Ketiga, sebagai Agent of Services memberikan pelayanan jasa
perbankan dalam bentuk aneka transaksi keuangan kepada masyarakat
guna mendukung kegiatan bisnis dan perekonomian.

Keempat,sebagai Agent of Social, Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah (UUS) dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga
baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infaq,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya serta menyalurkannya kepada
organisasi pengelola zakat. Kelima, sebagai Agent of Business, Bank
Syariah berfungsi sebagai mudharib (pengelola dana), sebagai
pemodal, dan sebagai agen pada saat ia mewakili kepentingan bisnis
nasabah atau mempertemukan para pebisnis.®

c. Dasar Hukum Perbankan Syariah

Sumber-sumber hukum yang dapat dijadikan sebagai landasan
yuridis perbankan syariah di Indonesia dapat diklasifikasikan pada dua
aspek, yaitu hukum normatif dan hukum positif.

1) Hukum Normatif

61 |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah. (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama,2014), hal. 50-51
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Hukum Normatif yaitu sumber-sumber hukum yang menjadi
landasan norma dari aktivitas keyakinan “individu” dalam
menjalankan agamanya. Individu yang dimaksud di sini dapat
berarti personal (pribadi orang per-orang) atau institusional
(lembaga). Dikarenakan dalam hal ini adalah perbankan , berarti
yang dimaksud hukum normatif di sini adalah yang berlaku bagi
institusional bank.

Hukum normatif ini berlaku bagi setiap bank yang melabelkan
brand “syariah”. Konsekuensi yang harus dijalankan oleh setiap bank
yang menggunakan syariah, maka prinsip operasional yang
dikembangkan harus merujuk pada norma-norma syariah (Islam).
Hukum normatif secara umum dapat dirujuk oleh institusi perbankan
syariah adalah:

a) Sumber hukum Islam yaitu Al-Qur’an, Sunnah, dan Figh.

b) Fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama

Indonesia (DSN-MUI).

Penggunaan sumber hukum normatif dalam perbankan syariah
merupakan bagian fundamental tanggungjawab yuridis, akuntabilitas
dan validitas hukum perikatan (akad) yang dipraktekkan di bank
syariah yang bersifat institusional tidak berbeda dengan hukum
perikatan yang dilakukan oleh individual (mukallaf/muslim). Oleh
karenanya fatwa-fatwa DSN-MUI menjadi hal yang sangat
operasional dalam mencipta-kan perbedaan sistem antara yang syariah

dan konvensional.
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2) Hukum Positif

Hukum Positif berarti landasan hukum yang bersumber pada
undang-undang tentang perbankan, undang-undang Bank
Indonesia, Peraturan Bank Indonesia (PBI) atau landasan hukum
lainnya yang dapat dikategorikan sebagai hukum positif. Terdapat
tiga undang-undang yang menjadi landasan hukum perbankan
syariah di Indonesia, yaitu:

a) Undang Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

b) Undang Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
sebagai amandemen dari UU No. 7/1992 tentang Perbankan.

¢) Undang Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah.

Selain ketiga undang-undang yang menjadi dasar perbankan di
atas, juga terbit undang-undang tentang Bank Indonesia, yaitu UU
No. 3 Tahun 2004 sebagai amandemen dari UU No. 23 Tahun
1999. Landasan pendukung perundang-undangan, juga terdapat
peraturan lainnya seperti Peraturan Bank Indonesia (PBI),
Peraturan Pemerintah (PP), serta peraturan lainnya seperti
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).%?

d. Perbandingan antara Bank Syariah dan Konvensional
Dalam bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak

terlepas dari saringan syariah. Karena itu, bank syariah tiak akan

%2 Ahmad Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik. (Yogyakarta: Teras, 2012), hal.
85-94
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mungkin membiayai usaha yang terkandung di dalamnya hal-hal yang

diharamkan.®® Beberapa contoh dari perbedaan antara sistem Bank

Islam dan Bank Konvensional.®

Tabel 2.1

Perbedaan Sistem Bank Islam dan Sistem Bank Konvensional

Karakteristik

Sistem Bank Islam

Sistem Bank Konvensional

Kerangka bisnis

Fungsi dan operasi didasarkan
pada hukum syariah.

Bank harus yakin bahwa
semua aktivitas bisnis adalah
sesuai dengan tuntutan syariah.

Fungsi dan operasi didasar-
kan pada prinsip sekuler dan
tidak didasarkan pada hukum
atau aturan suatu agama.

Melarang bunga
dalam pembiaya-
an

Pembiayaan tidak berorientasi
pada bunga dan didasarkan
pada prinsip pembelian dan
penjualan aset, di mana harga
pembelian  termasuk  profit
margin dan bersifat tetap dari
semula.

Pembiayaan berorientasi
pada bunga dan ada bunga
tetap atau bergerak yang
dikenakan kepada orang
yang menggunakan uang.

Melarang bunga
pada penyimpan-
an

Penyimpanan tidak
berorientasi pada bunga tetapi
pembagian keuntungan atau
kerugian di mana investor
dibagi persenta-se keuntungan
yang tetap Kketika hal itu
terjadi.

Bank memperoleh kembali
hanya dari bagian keuntungan
atau kerugian dari bisnis yang
dia ambil bagian selama
periode aktivitas dari usaha
tersebut.

Nasabah berorientasi pada
bunga dan investor diyakin-
kan untuk menentukan dari
semula tingkat bunga dengan
jaminan pembayar-an
kembali pokok pemba-yaran.

Pembagian pem-
biayaan dan risiko

Bank menawarkan kesamaan
pembiayaan untuk suatu usaha/

Tidak secara umum mena-
warkan tapi memungkinkan

yang sama proyek.  Kerugian  dibagi | untuk perusahaan  modal
berda-sarkan persentase bagian | venture  dan  Investment
yang disertakan, sedangkan | banks.
keun-tungan berdasarkan | Umumnya mereka meng-
persentase yang sudah | ambil bagian dalam manaje-
ditentukan di awal. men.

Restrictions Bank Islam dibatasi untuk | Tidak ada pembatasan.

(Pembatasan) mengambil  bagian  dalam

aktivitas ekonomi yang sesuai
dengan syariah.

% Antonio, Bank Syariah..., hal. 33
% Rivai dan Arifin, Islamic Banking..., hal. 38-40
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Zakat

Bank tidak boleh membiayai
bisnis yang terlibat dalam
perjudian  dan  penjualan
minuman keras.

Dalam sistem bank Islam yang
modern, salah satu fungsinya
adalah mengumpulkan dan
mendistribusikan zakat.

Tidak berhubungan dengan
zakat.

Penalty on
Default

Tidak mengenakan tambahan
uang dari kegagalan memba-
yar.

Catatan:  beberapa negara
muslim mengijinkan mengum-
pulkan biaya penalty dan dibe-
narkan sebagai biaya yang
terjadi  atas  pengumpulan
pinalti biasanya satu persen
dari jumlah cicilan.

Biasanya dikenakan tamba-
han biaya (dihitung dari
tingkat bunga) pada kasus
kegagalan membayar.

Melarang Gharar

Transaksi dari kegiatan yang
mengandung unsur perjudian
dan spekulasi sangat dilarang.
Contoh: transaksi derivative
dilarang karena mengndung
unsur spekulasi.

Perdagangan dan perjanjian
dari segala jenis derivative
atau yang mengandung unsur
spekulasi diizinkan.

Customer Status bank dalam berelasi | Status bank dalam berelasi
Relations dengan clients sebagai partner/ | dengan  clients  sebagai
investor dan enterpreneur/ | kreditor dan debitor.
pengusaha.
Syariah Setiap bank harus memiliki Tidak dibutuhkan perminta-
Supervisiory Syariah Supervisory Board an ini.
Board untuk meyakinkan bahwa
semua aktivitas bisnis adalah
sejalan dengan tuntutan
syariah.
Statutory Bank harus memenuhi persya- | Harus memenuhi persyarat-

Requirement

ratan dari Bank Negara Malay-
sia dan juga guidelines
Syariah.

an dari Bank Negara Ma-
laysia saja.

Sumber: buku Veithzal Rivai dan Arviyan Arifinyang berjudul Islamic Banking: Sebuah
Teori, Konsep dan Aplikasi

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi dalam
penelitian ini, yang pertama yaitu penelitian Permatasari, yang melakukan

penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio
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(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Non
Performing Loan (NPL), BOPO, GWM, dan Institutional Ownership
terhadap Return On Equity (ROE). Variabel dependen: ROE. Variabel
Independent:CAR, LDR, NIM, NPL, BOPO, GWM, dan Institutional
Ownership. Metode analisis regresi linier berganda sedangkan hasil
analisis yang didapat yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing
Loan (NPL), dan Giro Wajib Minimum (GWM) tidak berpengaruh
terhadap ROE. Variabel CAR, BOPO, dan Institutional Ownership
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE),
sedangkan NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).®

Studi yang dilakukan Sugiharto, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO), Net Interest
Margin (NIM), Giro Wajib Minimum (GWM), Loan to Deposit Ratio
(LDR), KAP Kredit, dan Institutional Ownership terhadap Return on
Equity (ROE). Metode analisis yang digunakan Regresi Berganda.
Variabel Dependent: ROE. Variabel Independent: BOPO, NIM, GWM,
LDR, KAP Kredit, dan Interest Ownership. Hasil penelitian yang
diperoleh BOPO, NIM, GWM dan KAP Kredit secara parsial signifikan
negatif terhadap ROE, sedangkan LDR dan Institutional Ownership tidak

signifikan berpengaruh terhadap. Sementara secara bersama-sama (BOPO,

%5permatasari.Analisis Pengaruh...
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NIM, GWM, LDR, KAP Kredit dan Institutional Ownership) terbukti
signifikan berpengaruh terhadap ROE bank yang listed di BEJ.®

Selanjutnya, Wati melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui Analisis Pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP dan NPL
terhadap ROE. Variabel Dependen : ROE. Variabel Independen : BOPO.
LDR, PPAP, NP. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linear
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan BOPO dan NPL secara parsial
berpengaruh negatif dan Signifikan terhadap ROE. Sedangkan GWM
berpengaruh negatif idak signifikan terhadap ROE. NIM, dan LDR secara
parsial berpengaruh positif dan Signifikan terhadap ROE.®

Penelitian yang dilakukan Rahmat, yang bertujuan untuk
mengetahui analisis Pengaruh CAR, FDR, Dan NPF Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri. Variabel Dependen : ROE.
Variabel Independen : CAR, FDR, dan NPF. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil analisis menunujukkan
CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank
Syariah Mandiri, sehingga hipotesis awal tidak terbukti. FDR berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Syariah

Mandiri, sehingga hipotesis awal tidak terbukti. NPF berpengaruh negatif

% Sugiharto, Analisis Faktor...

% Erna Wati, “Analisis Pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP dan NPL terhadap
ROE Pada Bank Go Public dan Non Go Public Di Indonesia Periode Tahun 2007-2009.” dalam
http://eprints.undip.ac.id/37556/3/JURNAL.pdf. diakses 24 Maret 2015


http://eprints.undip.ac.id/37556/3/JURNAL.pdf
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dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri, sehingga
hipotesis awal terbukti.®®

Studi yang dilakukan Damayanti yang menguji pengaruh ukuran
(size), capital adequacy ratio (CAR), Pertumbuhan deposit, loan to deposit
rasio (LDR), terhadap Profitabilitas. Dengan variabel Independen size,
CAR, Pertumbuhan deposit, dan LDR. Variabel Dependen Profitabilitas
(ROE). Metode yang digunakan yaitu Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian menunjukkan ukuran (size) dan Capital adequacy ratio (CAR)
ada pengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan pertumbuhan
deposito dan loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan tidak adanya
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.®

Sidabutar, Melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
Analisis Pengaruh Kepemilikan Institusi, Net Profit Margin, Debt To
Equity Ratio, dan Rasio-Rasio Bank terhadap Return On Equity. Variabel
Dependen: ROE. Variabel Independen Kepemilikan Institusi, NPM, DER,
BOPO, GWM. Metode yang digunakan Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian menunjukkan pengaruh NPM, DER, dan GWM secara parsial

signifikan berpengaruh positif terhadap ROE perusahaan, BOPO

®®Rahmat, Analisis Pengaruh...

%pupik Damayanti, “Analisis Pengaruh Ukuran (Size), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Pertumbuhan Deposit, Loan To Deposit Rasio (LDR), terhadap Profitabilitas Perbankan Go Public
Di Indonesia tahun 2005 — 2009 (studi empiris perusahaan perbankan yang Terdaftar di BEI)”.
Jurnal llmu Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT) Vol.3, No.2, November Tahun 2012.
Dalam http://jurnal.stietotalwin.ac.id/index.php/jurnalilmumanajemendanakunta/article/download
[79/76. diakses 25 Februari 2016


http://jurnal.stietotalwin.ac.id/index.php/jurnalilmumanajemendanakunta/article/download%20/79/76
http://jurnal.stietotalwin.ac.id/index.php/jurnalilmumanajemendanakunta/article/download%20/79/76
http://jurnal.stietotalwin.ac.id/index.php/jurnalilmumanajemendanakunta/article/download%20/79/76
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berpengaruh signifikan negatif terhadap ROE, Institutional Ownership
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE."

Selanjutnya Akbar ‘Ali, melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Kinerja Keuangan Return On Equity
(ROE). Variabel Dependen: ROE. Variabel Independen: Loan to Deposit
Ratio (LDR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Metode yang digunakan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan LDR tidak
mepunyai pengaruh secara parsial terhadap ROE. Sedangkan DER
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE. Secara simultan
LDR dan DER mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE."

Rafelia dan Ardiyanto juga melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO Terhadap ROE.
Variabel dependen: ROE. Variabel independen: CAR, FDR, NPF, dan
BOPO. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda.
Hasil penelitian menunjukkan CAR berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROE. FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROE. NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. BOPO

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE."

"°Sidabutar, Analisis Pengaruh...

! Shofar Akbar “Ali, “Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan Return On Equity (ROE) Perusahaan Perbankan di
Indonesia  Tahun  2009-2013.”  Dalam  http://eprints.ums.ac.id/36604/1/NASKAH%20
PUBLIKASI.pdf. Diakses 11 Januari 2016.

"?Rafelia, dan Ardiyanto, Pengaruh CAR...


http://eprints.ums.ac.id/36604/1/NASKAH%20%20PUBLIKASI.pdf
http://eprints.ums.ac.id/36604/1/NASKAH%20%20PUBLIKASI.pdf
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Penelitian Wisnala dan Purbawangsa, untuk mengetahui analisis
pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Sebelum Dan Setelah
Krisis Global Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia.
Variabel Dependen : ROE. Variabel Independen DAR, DER, LDER, dan
LDAR. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan DAR, DER, LDER, dan LDAR
berpengaruh secara silmutan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan
di Bursa Efek Indonesia sebelum dan setelah krisisi global tahun 2008.
Secara parsial DAR dan LDER berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas sebelum krisis global tahun 2008. DER dan LDAR
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas sebelum krisis global tahun
2008. DER, DAR, LDER dan LDAR berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas setelah krisis global tahun 2008."

Yang terakhir studi yang dilakukan Yufaidah, Melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Risiko Usaha
Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Bank Pemerintah. Variabel
Variabel Dependen: ROE, sedngkan variabel Independen LDR, NPL, AU,
IRR, PDN, CAR. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linear
Berganda. Hasil penelitian yang diperoleh LDR, NPL, AU, IRR, PDN dan
CAR secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Return

On Equity (ROE). LDR, AU, dan PDN secara parsial berpengaruh positif

" Vudha Wisnala, dan Ida Bagus Anom Purbawangsa, “Analisis pengaruh
Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Sebelum Dan Setelah Krisis Global Pada
Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia.“ Jurnal Wisnala Vol. 3, No. 2, Tahun
2014. dalam http://ojs.unud.ac.id/index.php/Manajemen/article/download /6781/5941.
diakses 18 Maret 2015
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tidak signifikan terhadap ROE. NPL berpengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE. IRR, dan CAR secara parsial berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ROE.”

Dari penelitian-penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang yang akan dilakukan
penulis, persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan salah satunya yaitu menganalisis rasio keuangan terhadap
tingkat profitabiltas yang diukur dengan menggunakan Return On Equity
(ROE). Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu dalam periode waktu penelitian, dimana periode
penelitian ini dilakukan antara tahun 2007-2014, dan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Giro Wajib Minimum, Debt to
Equity Ratio (DER), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Capital

Adequacy Ratio(CAR),dan Return on Equity (ROE).

. KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai
pengaruh antar variabel independen (GWM, DER, FDR, dan CAR)
dengan variabel dependen (ROE) di atas, maka kerangka konseptual

penelitian ini adalah

"“Yufaidah, Pengaruh Risiko...
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Gambar 3.1
Kerangka Konseptual Penelitian
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Sumber: Kajian teoritik dan empirik yang relevan

Keterangan:

1. Pengaruh variabel Giro Wajib Minimum (X;) terhadap variabel
Return On Equity (Y) didukung oleh teori yang dikemukakan
Malayu™, dan Manurung’®, serta dalam kajian penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Wati’’, Permatasari’®, Sidabutar’®, dan

Sugiharto®.

7 Hasibuan malayu, SDM dan Produktivitas kerja, (Bandung:Mandar Maju, 2004), hal.95

’®Adler Haymans Manurung, Kiat dan Panduan Investasi Keuangan di Indonesia, (Jakarta:
Kompas,2006) hal.7

77 Wati, Analisis Pengaruh...

’® Permatasari.“Analisis Pengaruh...

7 Sidabutar, Analisis Pengaruh...
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2. Pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (X;) terhadap variabel Return

On Equity (Y) didukung oleh kajian teori yang dikemukakan Ikatan
Bankir Indonesia®’, Heri® dan Laksmana®. Serta dalam kajian
penelitian terdahulu yang dilakukan Akbar ‘Ali®*, Wsnala dan

Purbawangsa®, dan Sidabutar®®

Pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (X;) terhadap variabel
Return On Equity (Y) didukung oleh penelitian didukung oleh kajian
teori yang dikemukakan Cleary & Malleret ¥, Rivai®®, dan Kasmir®.
Serta dalam kajian penelitian terdahulu yang dilakukan Rafelia &
Ardiyanto®, Rahmat™, Yufaidah®’, Akbar ‘Ali*®, Wati®

Permatasari®®, Damayanti®, dan Sugiharto®’.

Pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio (X;) terhadap variabel

Return On Equity (Y) didukung oleh kajian teori yang dikemukakan

Global

#!1katan Bankir Indonesia, Memahami ...,hal. 279-281

% Heri, Analisis Laporan..., hal 198

®Yusak Laksmana, Cara Mudah Mendapatkan Pembayaan di Bank Syariah,
(Jakarta:IKAPI,2009) hal.4

8 Akbar ‘Ali, “Analisis Pengaruh...

% Wisnala, dan Purbawangsa, Analisis pengaruh...

% Sidabutar, Analisis Pengaruh...

87

Sean Cleary &Thierry Malleret, Berbisnis dengan Osama : Mengubah Risiko
Menjadi  Peluag Sukses,terj. Haris Priyatno (Jakarta:PT  Serambi IImu

Semesta,2008) hal.21

% Rivai, Islamic Banking..., hal784-785
% Kasmir, Analisis Laporan,... hal.270
% Rafelia, danArdiyanto, Pengaruh CAR...
° Rahmat, Analisis Pengaruh...

%2 Yufaidah, Pengaruh Risiko...

% Akbar ‘Ali, “Analisis Pengaruh...

* Wati, Analisis Pengaruh...

% Permatasari.Analisis Pengaruh...

*® Damayanti, Analisis Pengaruh...

%7 Sugiharto, Analisis Faktor...
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Leonn dan Ericson®®, Hadinoto®, dan Arifin'®. Serta dalam kajian

penelitian terdahulu yang dilakukan Rafelia dan Ardiyanto'®,

Yufaidah'®, Rahmat'®, Permatasari'®, dan Damayanti'®.

5. Pengaruh variabel Giro Wajib Minimum, Debt to Equity Ratio,
Financing to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy Ratio (X;) secara
bersama-sama terhadap variabel Return On Equity (Y) didukung
dalam kajian penelitian yang oleh  Akbar ‘Ali'®, Rafelia &

Ardiyanto™®’ dan Sidabutar®.

*Boy Leonn dan Sonni Ericson, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa,
(Jakarta: PT Grasindo, 2007) hal.101
*Soetanto  Hadinoto, Bank Strategy On Funding And Liability/Treasury
Management (strategi pendanaan bank dan manajemen pasiva, (Jakarta: IKAPI, 2008)
hal.245
' Arifin, Dasar-dasar ...,hal.171
1% Rafelia, Moh. Didik Ardiyanto, Pengaruh CAR...
192 yufaidah, Pengaruh Risiko...
Rahmat, Analisis Pengaruh CAR...
Permatasari.“Analisis Pengaruh...
Damayanti, Analisis Pengaruh...
1% Rafelia, dan Ardiyanto, Pengaruh CAR...
7 bid.,
'% Sidabutar, Analisis Pengaruh...
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